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ABSTRACT 
 
Digital technology has driven significant changes in higher education, including in teaching strategies for various 
courses. One innovative approach that has emerged is the Personalized Learning System (PLS), a learning system 
designed to tailor content, methods, and learning pace based on individual student characteristics. This study aims 
to design a specialized personalized learning system for the Computer Networks course and analyze the potential 
and challenges of implementing Personalized Learning Systems in a university environment. The study is 
expected to support the transformation of higher education toward a more inclusive, adaptive, and student-
centered digital learning environment, as well as serve as an evaluation of existing personalized learning systems. 
The results of the study indicate that the application of a learning system using the Personalized Learning System 
method in the Computer Networks course has a positive impact on students' learning motivation and academic 
performance. This application recommends integrating the Personalized Learning System into technology-based 
curricula to support more adaptive, effective, and sustainable learning at the university level. 
 
Keywords: Personalized Learning, Adaptive Learning, Higher Education, Educational Technology, Personal 
Learning Systems, Smart Learning. 
 
ABSTRAK 
 
Teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam dunia pendidikan tinggi, termasuk dalam strategi 
pengajaran pada berbagai mata kuliah. Salah satu pendekatan inovatif yang muncul adalah Personalized Learning 
System (PLS), yaitu sistem pembelajaran yang dirancang untuk menyesuaikan materi, metode, dan kecepatan 
belajar berdasarkan karakteristik individual mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem 
pembelajaran personal khusus untuk mata kuliah Jaringan Komputer, serta menganalisis potensi dan tantangan 
implementasi Personalized Learning Systems di lingkungan perguruan tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat 
mendukung transformasi digital pendidikan tinggi yang lebih inklusif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan 
individu mahasiswa serta menjadi bahan evalusi terhadap sistem pembelajaran personal yang ada. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan aplikasi pembelajaran pada mata kuliah Jaringan Komputer yang menggunakan 
metode Personalized Learning System memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar dan performa 
akademik mahasiswa. Aplikasi ini merekomendasikan integrasi Personalized Learning System ke dalam 
kurikulum berbasis teknologi untuk mendukung pembelajaran yang lebih adaptif, efektif, dan berkelanjutan di 
tingkat perguruan tinggi. 
 
Kata Kunci: Personalized Learning, Pembelajaran Adaptif, Pendidikan Tinggi, Teknologi Pendidikan, Sistem 
Pembelajaran Personal, Smart Learning. 

 
 
1. Pendahuluan 

Sistem Pembelajaran yang Dipersonalisasi (Personalized Learning System) adalah 
pendekatan dalam pendidikan yang menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan, minat, 
kemampuan, dan gaya belajar setiap individu siswa[1][2][3]. Tujuan dan manfaat utamanya 
adalah meningkatkan efektivitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran [4]. Perguruan 
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tinggi sebagai lembaga pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam mencetak sumber 
daya manusia yang kompeten, adaptif, dan siap menghadapi tantangan global[5]. Seiring 
dengan kemajuan teknologi digital dan perubahan karakteristik generasi pembelajar saat ini 
[6][7], institusi pendidikan tinggi dituntut untuk melakukan inovasi dalam proses 
pembelajaran. Salah satu pendekatan inovatif yang tengah berkembang adalah Personalized 
Learning Systems (PLS)[8][9][10], yaitu sistem pembelajaran yang dirancang untuk 
menyesuaikan pengalaman belajar berdasarkan kebutuhan, gaya belajar, kemampuan, serta 
preferensi masing-masing mahasiswa [11]. 

Dalam lingkungan perguruan tinggi yang ditandai dengan keberagaman latar belakang, 
kemampuan akademik, dan tujuan karier mahasiswa, pendekatan personalisasi menjadi 
semakin relevan[12]. Teknologi seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), learning 
analytics, dan adaptive learning platforms memungkinkan dosen dan sistem pembelajaran 
untuk merancang pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan berpusat pada 
mahasiswa[13][14]. Hal ini diharapkan tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, 
tetapi juga mendorong kemandirian, motivasi, serta partisipasi aktif mahasiswa dalam proses 
pembelajaran[15][16]. 

Namun demikian, implementasi PLS di perguruan tinggi menghadapi berbagai tantangan, 
mulai dari kesiapan infrastruktur teknologi[17][18][19], kompetensi dosen, hingga integrasi 
dengan kurikulum yang ada[6]. Selain itu, diperlukan pemahaman mendalam terhadap 
bagaimana personalisasi dapat diterapkan tanpa mengorbankan standar akademik dan prinsip 
keadilan dalam pembelajaran[20]. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi dan 
tantangan implementasi Personalized Learning Systems di lingkungan perguruan tinggi dengan 
menggunakan data pembelajaran yang ada pada sistem pembelajaran online atau LMS yang 
ada di Universitas Pembangunan Panca Budi[21]. Penelitian ini diharapkan dapat mendukung 
transformasi digital pendidikan tinggi yang lebih inklusif, adaptif, dan berorientasi pada 
kebutuhan individu mahasiswa serta menjadi bahan evalusi terhadap sistem pembelajaran 
personal yang ada. 
 
2.  Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka yaitu mengumpulkan, menganalisis, dan 
mensintesis berbagai literatur ilmiah yang relevan dengan penerapan model pembelajaran 
personal. Metode studi pustaka dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengakses dan 
mengkaji berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya guna mendapatkan 
pemahaman yang mendalam tentang topik yang diangkat. Pendekatan ini juga membantu 
peneliti mengidentifikasi tren, temuan kunci, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapan 
model pembelajaran personal di kelas inklusif. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jurnal-jurnal ilmiah, buku, 
artikel, dan laporan penelitian yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir. Kriteria inklusi 
untuk literatur yang digunakan adalah literatur yang membahas tentang model pembelajaran 
personal, diferensiasi pengajaran, serta penerapannya dalam konteks pendidikan inklusif. Data 
yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik, di mana peneliti 
mengidentifikasi tema-tema utama yang relevan dengan topik penelitian. Melalui analisis ini, 
peneliti dapat menyusun temuan yang sistematis mengenai dampak, tantangan, serta praktik 
terbaik dalam penerapan model pembelajaran personal. 

Pembangunan sistem dan pengembangan aplikasi dilakukan berdasarkan hasil analisa 
secara mendalam dan survey berbagai aplikasi atau platform pembelajaran personal yang ada 
di beberapa Universitas, kemudian menemukan kekurangan serta kelebihannya sebagai dasar 
untuk pembangunan aplikasi yang baru. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
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Sistem pembelajaran personal yang dimaksudkan di dalam penelitian ini adalah 
memanfaatkan teknologi yang ada dan tersedia saat ini untuk belajar secara mandiri di luar 
lingkungan perkuliahan. Memang, saat ini telah banyak metode pembelajaran personal yang 
telah dikembangkan, beberapa diantaranya adalah sistem pembelajaran berbasis AI, 
lingkungan pembelajaran cerdas, adaptasi pembelajaran dan masih banyak lainnya.  

Berikut ini adalah konsep pembelajaran personal mata kuliah Jaringan Komputer yang 
dibangun yaitu sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Konsep Pembelajaran Personal 
 

Penelitian ini berfokus kepada mata kuliah Jaringan Komputer, aplikasi yang dibangun 
adalah untuk memfasilitasi pembelajaran Jaringan Komputer yang dikhususkan untuk satu 
mata kuliah, tidak seperti platform lainnya yang bisa digunakan untuk seluruh mata kuliah. 
Tujuannya adalah agar seluruh mahasiswa dan dosen dapat berbagi informasi dan pembelajaran 
dengan fokus pada satu mata kuliah saja. Diskusi yang dibanguan diharapkan lebih mendalam 
di mana, pada aplikasi ini seluruh mahasiswa dapat saling berinteraksi satu sama lain dan saling 
berbagi informasi terkait materi jaringan komputer. Di bawah ini adalah aplikasi pembelajaran 
personal yang telah dikembangkan, yaitu: 
 

 
Gambar 1. Halaman Login 

 
 



Fahrul Syahrijal Panjaitan1, Muhammad Iqbal 2 , Herdianto3 

Jurnal Nasional Teknologi Komputer (JNASTEK) Vol. 5 No. 3 (2025) 
 

 
 Lisensi  
 Lisensi Internasional Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0. 

 

726 

Halaman ini dirancang dengan dua fungsi utama sebagai gerbang "Masuk" (Login) bagi 
pengguna yang sudah memiliki akun untuk memverifikasi identitas mereka dan mengakses 
konten situs, sekaligus sebagai sarana "Buat Akun Baru" (Sign Up) yang memungkinkan 
pengunjung baru mendaftar dan mendapatkan akses penuh ke platform tersebut. Dengan 
demikian, halaman ini berfungsi sebagai titik akses kontrol dan pendaftaran untuk mengelola 
interaksi pengguna dengan situs. 
 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman admin 

 
Gambar pada di atas adalah halaman antarmuka pada sebuah aplikasi  sisi admin, khusus untuk 
mata kuliah jaringan komputer. Pada bagian di atas, terdapat navigasi utama dengan menu 
beranda, dasboard, kursusku, dan administarsi situs. Keberadaan menu administarsi situs 
mengindikasikan ini adalah halaman admin. Disisi kanan atas terdapat ikon-ikon notifikasi, 
pesan dan pengaturan mode (mode edit) yang dimana admin memungkinkan untuk melakukan 
perubahan pada kursus. 
 
 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman User 

 
Halaman ini menunjukan tampilan salah satu materi pembelajaran dalam kursus jaringan 
komputer yang diakses melalui platform e-learning. Gambar menampilkan topik pengertian 
jaringan komputer lan, wan, man. Di sebelah kiri terdapat isi materi yang menunjukan urutan 
topik pembelajaran, mulai dari topik 1 fondasi jaringan komputer hingga topik 13 
devnet/netdevops. Selain itu disisi sebelah kanan terdapat informasi pengguna yang sedang 
aktif serta pencarian forum untuk mendukung interaksi antar peserta. Tampilan ini 
mencerminkan proses belajar yang interaktif dan terstruktur secara digital. 
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  Gambar 5. Halaman Forum dan Kuis 

 
 

Halaman tampilan pada gambar diatas adalah menunjukan tab aktifitas dalam matakuliah 
jaringan komputer pada sebuah sistem pembelajaran daring, yang dapat diakses melalui 
navigasi kursusku > jarkom > aktifitas. Dibawahnya, secara spesifik terdapat dua jenis aktifitas 
utama yaitu forum dan quis, masing-masing di sajikan terpisah dengan ikon relevan dan dapat 
di klik untuk detail lebih lanjut. 
 

 
Gambar 6. Halaman peserta 

 
Pada halaman ini pengguna terdaftar di aplikasi belajaryuk untuk matakuliah jaringan 
komputer, daftar peserta kursus ditampilkan secara terstruktur. Halaman ini menyediakan 
informasi detail mengenai setiap peserta, termasuk untuk nama depan dan nama akhir, nama 
pengguna (username), alamat surel, peran dalam kursus misalnya siswa, keanggotaan group, 
status akses terakhir, dan status keaktifan. Bagian ini dilengkapi dengan fungsionalitas 
pencarian dan fitur untuk dosen atau admin dalam mengelola, menemukan, atau menyortir data 
peserta berdasarkan kriteria tertentu.    

 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem pembelajaran personal (Personalized 
Learning System) pada mata kuliah Jaringan Komputer memberikan dampak positif terhadap 
efektivitas dan kualitas pembelajaran. Melalui pendekatan yang menyesuaikan materi, metode, 
dan kecepatan belajar dengan karakteristik individu mahasiswa, terjadi peningkatan signifikan 
dalam keterlibatan belajar, hasil evaluasi akademik, serta kemampuan belajar mandiri. 

Mahasiswa merasa lebih termotivasi karena materi dapat diakses secara fleksibel dan sesuai 
dengan tingkat pemahamannya. Penerapan teknologi pendukung seperti Learning Management 
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System (LMS) adaptif dan modul pembelajaran yang dipersonalisasi juga memudahkan 
mahasiswa dalam memahami konsep-konsep teknis seperti topologi jaringan, pengalamatan 
IP, hingga simulasi konfigurasi perangkat. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa 
tantangan utama, seperti keterbatasan waktu dosen dalam menyiapkan materi personalisasi, 
keterbatasan infrastruktur di beberapa institusi, dan perlunya pelatihan tambahan bagi pengajar 
dalam menggunakan teknologi pendukung. Dengan demikian, sistem pembelajaran personal 
layak untuk terus dikembangkan dan diintegrasikan dalam pengajaran mata kuliah teknis 
seperti Jaringan Komputer. Ke depan, kolaborasi antara dosen, pengembang sistem 
pembelajaran, dan manajemen institusi pendidikan sangat penting untuk memastikan 
keberlanjutan dan skalabilitas penerapan model ini di lingkungan perguruan tinggi. 
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